
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir
(PEMP) : suatu studi terhadap KMP Sungai Pisang Indah di Kelurahan
Teluk Kabung selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang
Propinsi Sumatera Barat
Mursalim, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20442872&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pesisir (PEMP) di Kelurahan Teluk Kabung Selatan Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang

Propinsi Sumaera Barat. Latar belakang penulis meneliti masalah ini adalah karena selama ini telah banyak

kebijakanlprogram pengentasan kemiskman dan keterbelakangan yang dilaksanakan di Kelurahan Teluk

Kabung Selatan seperti IDT, PDMDKE, dan lain-lain, tetapi kenyataannya secara umum program tersebut

dinilai gaga!. Dan sekian banyak penyebab terjadinya kegagalan tersebut, penyebab utama yang dijadikan

alasan kegagalan oleh pelaksana program adalah karena rendahnya kualitas SDM dan kondisi geografis

wilayah Kelurahan Teluk Kabung Selatan yang terisolir. Kalau alasan ini benar, maka apapun namanya

program pengentasan kemiskinan yang akan dilaksanakan di Kelurahan Teluk Kabung Selatan, sudah dapat

dipredìksi akan gagal. Karena rendahnya kualitas SDM dan kondisi wilayah yang terisolir tersebut, akan

selalu dijadikan alasan gagalnya pelaksanaan program. Padahal rendahnya kualitas SDM dan kondisi

geografis yang tensolir merupakan tugas dañ penanggung jawab program dan pelaksana program untuk

merubahnya. Oleh karena itu, dengan ditetapkannya kembali Kelurahan Teluk Kabung Selatan sebagai

lokasi pelaksanaan program pengentasan kemiskinan (Program PEMP), timbul pertanyaan apakah program

ini akan berhasil meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kelurahan Teluk Kabung Selatan, khususnya

nelayan. Atau apakah akan bemasib sama dengan program sejenis yang sudah dilaksanakan sebelumnya,

karena pada saat program ini diiaksanakan, kualitas SDM Kelurahan Teluk Kabung Selatan tetap masih

rendah dan kondisi geografis wiíayahnya pun, juga masih terisolir.

 

Atas dasar itulah, penelitian ini ditujukan untuk : pertama, mengetahui proses pelaksanaan Program PEMP

di Kelurahan Teluk Kabung Selatan; kedua mengetahui kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan program

dan upaya mengatasinya. Untuk itu, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yang

menghasilkan data deskriptit dengan teknik pengumpulan data studi kepusakaan, wawancara mendalam dan

pengamatan Iangsung di lapangan.

 

Dan hasil penelitian terlihat bahwa rendahnya kualitas SDM dan kondisi geografis Kelurahan Teluk Kabung

Selatan yang terisolir, memang merupakan penyehah kegagalan peiaksanaan program. Tetapi keduanya

bukan merupakan penyebab utama. Penyebab utamanya, sebenarnya adalah kurarignya keseriusan pelaksana

program dalam melaksanakan tugasnya.

 

Pada tahap awal pelaksanaan program, seperti dalam tahap sosialisasi program, pembentukan kelembagaan,

dan penentuan jenis usaha KMP Sungal Pisang lndah, walaupun SDN4nya rendah dan kondjsj kelurahan

yang terisolir, kegiatan Program PEMP berhasil dilaksanakan, Penyebabnya adalah karena pelaksana
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program serius melaksanakan tugasnya. Tetapi setelah itu, mulal terlihat ketidakseriusannya dalam

melaksanakan tugas, yaitu menyatahgunakan dana pelatihan yang disediakan program untuk meningkatkan

kualitas SDM nelayan KMP Sungai Pisang Endah dalam mengembangkan kegiatan usahanya, terutama

pelatihan mengoperasikan kapal tonda multipurpose yang berteknologi tinggi. Padahal melalui survey yang

dlakukannya sebelum sosialisasi, pelaksana program sudah mengetahui bahwa semua nelayan KMP Sungai

Pisang belum mahir menggunakan kapal tonda multi purpose tersebut. Hal ini teijadi karena lemahnya

pengawasan yang dilakukan oleh penanggung jawab program terhadap pelaksanaan kegiatan Program

PEMP yang dit akukan oleh pelaksana program.

 

Lemahnya pengawasan tersebut juga terlihat dan tidak maksimalnya peran pelaksana program yang bertugas

untuk melakukan kegiatan pernbinaan, pendampingan, dan pengawasan terhadap pengembangan kegiatan

usaha KMP Sungai Pisan g Indah. Akibatnya, semangat melaut nelayan KMP Sungai Pisang Indah menjadi

turun. Mereka menjadi mudah menyerah pada nasib dan tidak kreatif ketika menemui ham batan dalain

pelaksanaan program. Disamping itu, lemahnya pengawasan tersebut, menyebabkan pelaksana program

menjadikan kondisi geografis Kelurahan Teluk Kabung Selatan yang jauh dan terisolir sebagai alasan untuk

jarang datang ke Kelurahan Teluk Kabung Selatan melaksanakan tugasnya.

 

Walaupun pelaksanaan Program PEMP di Kelurahari Teluk Kabung Selatan dapat dikatakan gagal, tetapi

aset-asetnya masih ada, yaitu satu unit kapal tonda multi purpose dan satu unit alat tangkap payang. Hal ini

berbeda dengan pelaksanaan program pengentasan kemiskinan yang dilaksanakan sebelumnya, dimana talc

satu pun asetnya kelihatan. Oleh karena ith, masih ada harapan program ini akan berhasil dilaksanakan di

masa datang. Untuk perbaikannya direkomendasikan agar pelaksana program dan penanggung jawab

program dapat berperan lebih serius dalain menjalankan pembinaan, pendampingan, dan pengawasan

terhadap kegiatan usaha KMP Sungai Pisang Indah.


